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ABSTRAK 

 

Hukum Islam yang mengatur hubungan antara manusia untuk saling 

tolong menolong dengan manusia lainnya adalah fiqih muamalah. Dalam 

melaksanakan fiqih muamalah sesorang dituntut untuk berlaku benar dalam 

mengungkapkan kepentingan-kepentingan sesuai dengan keadaan dalam 

memenuhi semua kewajiban sesuai dengan asas al-adalah (asas  keadilan). Atas 

dasar hukum Islam Penelitian ini mengkaji dan menganalisa tinjauan hukum 

Islam terhadap Arisan bahan bangunan menurut kaidah usul fiqih. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hukum arisan bahan bangunan di dusun 

Kemiling Kecamatan Sekampung Udik. Fokus dari penelitian ini adalah Hukum 

Islam atas arisan yang dilakukan di Dusun Kemiling.Jenis penelitian ini adalah 

field research, atau penelitian lapangan dan bersifat deskriptif kualitatif. Sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber 

data sekunder. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan 

cara wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakandalam 

penelitian ini adalah analisis data kualitatif dengan menggunakan metode 

berfikir induktif.Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pertama,  arisan 

bahan bangunan menurut akad qard dan kaidah usul fiqih diperbolehkan. Hal ini 

jika pada akad qard menggunakan dasar tolong menolong antara anggota arisan 

sehingga tujuan dari arisan tersebut untuk membantu anggota arisan dalam 

membangun rumah dapat tercapai. Berdasarkan kaidah fiqih muamalah maka 

diperbolehkan karena arisan ini berdasarkan atas tujuannya yang mulia. Kedua, 

Arisan bahan bangunan menjadi tidak sah atau tidak boleh, jika dalam akad 

qardnya ada unsur ba’i atau unsur riba (penambahan). Hal ini terjadi jika 

perolehan semen antara satu anggota dengan anggota lainnya berbeda kualitas 

dan harganya. Maksudnya adalah apabila anggota arisan yang mendapat undian 

ke-1 dan ke-5 mendapatkan semen yang harga dan kualitasnya berbeda. Adapun 

maksud dari riba apabila pengurus arisan ingin mendapatkan keuntungan dengan 

menarik iuran arisan yang lebih tinggi untuk kepentingan pribadinya. 

Kata Kunci: Hukum Islam, Arisan, bahan bangunan, 

  



 

  



 

MOTTO 

 

 

 

نعََٰۡمِ إلَِّذ مَا يُتۡلَََٰ عَلَيۡكُ  
َ
حِلذتۡ لَكُم بهَِيمَةُ ٱلۡۡ

ُ
ِۚ أ ْ بٱِلۡعُقُودِ وۡفوُا

َ
ْ أ ِينَ ءَامَنُوآ هَا ٱلَّذ يُّ

َ
أ مۡ يََٰٓ

َ يََۡكُمُ مَا يرُِيدُ  غَيَۡۡ مُُلَِِِ ٱلصذ  ٌۗ إنِذ ٱللَّذ نتُمۡ حُرُم 
َ
 يۡدِ وَأ

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. 

Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-

Nya. (QS. Al-Maidah (5) : 1) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

E. Latar belakang 

            Pada dasarnya manusia adalah makhluk Allah Swt yang paling 

sempurna dimuka bumi ini, karena manusia diberi kelebihan akal untuk 

berfikir menjalankan kehidupannya sehingga dengan itu manusia dituntut 

untuk dapat membedakan yang baik dan yang buruk, yang halal dan yang 

haram, yang diperintah maupun yang dilarang serta segala sesuatu yang 

berhubungan dengan kehidupan manusia. 

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup tanpa bantuan 

orang lain. hal sekecil apapun manusia tetap membutuhkan orang lain dalam 

hidupnya. Misalnya untuk mengangkat sebuah meja yang bebannya berat, 

seseorang akan membutuhkan orang lain untuk membantunya. Kewajiban 

untuk saling membantu dan tolong menolong sesama manusia di dalam agama 

islam juga sudah di anjurkan oleh Allah SWT dalam Q.S Al-Maidah (5) : 2 

yang berbunyi: 

 

Artinya: ...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 



 

pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat 

berat siksa-Nya. (Q.S. Al Maidah:2).1 

Berdasarkan ayat tersebut di atas Allah SWT memerintahkan kepada 

umat manusia untuk tolong menolong dalam hal kebaikan. Allah melarang 

manusia untuk tolong menolong dalam hal keburukan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa hukum tolong menolong adalah wajib, akan tetapi 

dibatasi pada hal kebaikan. Tolong menolong dalam hal kebaikan yang 

dimaksud adalah jika seseorang menolong manusia lainnya dalam suatu 

aktivitas yang baik dan tidak mengandung unsur keburukan serta merugikan 

pihak lainnya.  

Hukum Islam yang mengatur hubungan antara manusia untuk saling 

tolong menolong dengan manusia lainnya adalah fiqih muamalah. Dalam 

melaksanakan fiqih muamalah sesorang dituntut untuk berlaku benar dalam 

mengungkapkan kepentingan-kepentingan sesuai dengan keadaan dalam 

memenuhi semua kewajiban sesuai dengan asas al-adalah (asas  keadilan).2 

Sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah SWT dalam Q.S An-Nahl: 90 

 

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan 

                                                             
1 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Al Karim dan Terjemahnya (Semarang: Karya Toha 

Putra, 1996), hlm. 85,   
2 Faturrahman Djamil, “Penerapan Hukum Perjanjian Dalam Transaksi di Lembaga 

Keuangan Syariah, (Jakarta : Sinar Grafika, 2013), hlm. 20  



 

keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 

kamu dapat mengambil pelajaran”.3 

Berdasarkan ayat tersebut di atas pelajaran yang sangat berharga bagi 

seseorang dalam berbuat kebaikan dan tolong menolong adalah perilaku adil. 

Manusia diperintahkan untuk berbuat adil terhadap orang lain sesuai dengan 

haknya dan dilarang untuk berbuat keji terhadap orang lain dengan tidak 

berlaku adil. Dalam konteks ini, perilaku adil terhadap sesama manusia adalah 

dengan memberikan hak orang lain yang menjadi kewajiban kita terhadap 

orang tersebut dengan tidak mendzaliminya. Misalnya saja masalah hutang 

piutang. Jika berbicara menganai hukum muamalah berarti berkaitan dengan 

hukum yang mengatur kehidupan antar sesama manusia baik hubungan sosial, 

ekonomi, maupun adat istiadat.  

Dalam konteks ekonomi Islam, hukum muamalat dijadi patokan 

sebagai sumber hukum dalam menyelesaikan permasalahan dalam bidang dan 

kegiatan perekonomian. Kegiatan Ekonomi dapat diartikan sebagai upaya atau 

ikhtiar manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.4 Kegiatan 

ekonomi mencakup produksi dan konsumsi. Untuk memenuhi kebutuhan 

ekonomi, manusia tidak terlepas dari masalah finansial. Finansial atau 

keuangan menjadi sangat penting bagi kehidupan manusia karena dalam 

pemenuhan kebutuhannya manusia membutuhkan uang sebagai alat 

pembelian barang. Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti sandang, 

                                                             
3 Departemen Agama RI , Al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 377   
4 Syafiq, M. Hanafi. Sistem Ekonomi Islam dan Kapitalisme. Yogyakarta: Cakrawala. 

2007. h.1 



 

pangan, dan papan atau tempat tinggal, masalah finansial akan berdampak 

pada usaha manusia dalam mencari alat pemenuhan kebutuhan tersebut.  

Salah satu contoh dalam pemenuhan kebutuhan oleh masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhannya adalah arisan. Kegiatan arisan sudah menjadi adat 

kebiasaan dalam masyarakat di Indonesia sebagai upaya pemenuhan 

kebutuhan masyarakat. Arisan menjadi alternatif mengumpulkan uang untuk 

memenuhi kebutuhan dengan sistem simpan pinjam. Apabila diamati dari segi 

sosial ekonomi, sebenarnya arisan bertujuan sebagai wadah silaturahmi, saling 

berkunjung,, bersosialisasi, dan berkomunikasi antara orang satu dengan orang 

lainnya. Jika dilihat dari segi ekonomi kegiatan arisan hampir sama dengan 

kegiatan simpan pinjam. Hal yang membedakan arisan dengan kegiatan 

simpan pinjam adalah setiap anggota arisan bisa menjadi debitur sekaligus 

kreditur. Pengertian arisan itu sendiri adalah pengumpulan uang senilai yang 

telah ditentukan untuk diundi secara berkala.5 Berdasarkan pengertian tersebut 

arisan merupakan suatu kegiatan mengumpulkan uang dengan jumlah yang 

telah disepakati oleh anggota, kemudian sesudah terkumpul uang tersebut 

maka akan dilakukan pengundian siapa yang berhak mendapatkan uang 

tersebut. Pengundian arisan dalam bentuk uang dilakukan secara terus 

menerus sampai semua anggota mendapat giliran. 

Praktek arisan dalam persepekstif hukum islam menggunakan akad 

qardh. Qordh menggambarkan seseorang yang telah meminjam uang. Dalam 

konteks arisan, orang yang mendapatkan undian arisan adalah orang yang 

                                                             
5 Pius A, Partanto dan M. Dahlan Al Barry. Kamus Ilmiah Ppuler. Surabaya:Arkota. 

1994, h.45 



 

meminjam uang kepada anggota arisan lainnya, sehingga orang yang 

mendapat arisan itu berhutang dan anggota lainnya disebut orang yang 

berpiutang. Hutang piutang (qard) menurut Syayid Sabiq bahwa Al-Qardh 

adalah harta yang diberikan oleh pemberi hutang (muqridh) kepada penerima 

hutang (muqtarid) untuk  kemudian dikembalikan kepada (muqridh) seperti 

yang diterimanya ketika ia telah mampu membayarnya.” 

Seiring dengan perkembangan zaman, arisan di berbagai wilayah 

berkembang pesat dan sudah menjadi tradisi oleh masyarakat. Bentuk-bentuk 

arisan telah banyak mengalami variasi tidak hanya arisan dalam bentuk uang 

saja. Misalnya arisan alat rumah tangga seperti panci, piring, gelas, dan 

sebagainya, adapula arisan bahan bangunan seperti semen, pasir, kayu, dan 

sebagainya.  

Di Desa Bauh Kecamatan Gunung Sari terdapat arisan bahan bangunan 

berupa pasir dan batu bata. Sistem arisan di Desa ini, mengunakan sistem 

arisan Nomoran yang berurutan dan diadakan sebulan sekali. Arisan batu bata 

dan pasir bermula dari kebiasaan masyarakat Desa Bauh untuk saling 

membantu meringankan sesama anggota arisan dalam membuat rumah. Arisan 

ini diadakan setiap tanggal 5 dan diselenggarakan pada pukul 19.30 WIB 

sampai dengan selesai. Hal ini dikarenakan pada waktu tersebut kebanyakan 

orang sedang bersantai dan berkumpul dengan keluarga. Pada waktu itulah 

saat yang paling tepat untuk mengadakan silaturahmi disertai dengan arisan.  

Praktik arisan bahan bangunan berupa pasir dan batu bata di desa Bauh 

menggunakan sistem kocokan dengan harga pasir Rp. 350.000/kibik dan harga 



 

batu bata 650.000/1000 bata, sehingga dana yang dibutuhkan adalah Rp. 

1.000.000,- harga pasir dan batu bata cenderung tidak mengalami perubahan 

sehingga dalam sistem arisan di desa bauh uang yang disetorkan anggota 

arisan relatif sama. 

Berbeda dengan arisan yang dilakukan di desa Bauh, Di Desa 

Kemiling, Kecamatan Sekampung Udik, Kabupaten Lampung Timur terdapat 

arisan berupa bahan bangunan dengan perolehan bahan bangunan berupa 

semen. Awal mula arisan ini terbentuk adalah adat atau kebiasaan warga desa 

Kemiling melakukan arisan uang setiap tanggal 10. Arisan ini berkembang 

tidak hanya uang saja melainkan berupa bahan bangunan. Ide arisan ini 

tercetus saat salah satu anggota arisan sedang merenovasi rumah dan kesulitan 

untuk mendapatkan bahan bangunan karena jumlah uangnya terbatas. Dari 

situlah timbul inisiatif untuk mengadakan arisan bahan bangunan supaya 

meringankan anggota arisan dalam mendirikan atau merenovasi rumah.6 Pada 

pelaksanaan atau praktiknya arisan ini sama halnya dengan arisan uang pada 

umumnya, namun ada sedikit perbedaan. Kesamaannya adalah bahwa 

pengurus arisan berkewajiban menaik iuran arisan kepada seluruh anggota 

yang telah terdaftar. Perbedaannya adalah pada sistem pengundian. Pada 

arisan bahan bangunan ini sistem perolehan arisan adalah dengan cara undian 

bergilir setiap bulannya. Setelah uang arisan diperoleh kemudian akan 

dibelikan bahan bangunan sesuai yang telah ditentukan dan disepakati oleh 

anggota arisan yakni semen sebanyak 15 sak. Namun, seiring berjalannya 

                                                             
6 Wawancara dengan Bapak Adam, salah satu penggurus Arisan. 



 

waktu harga semen selalu berubah-ubah dan cenderung mengalami kenaikan 

sehingga hal ini menimbulkan permasalahan dalam praktik arisan yang telah 

dilakukan oleh warga desa Kemiling. 

Pada praktik arisan periode pertama yang diikuti oleh 30 peserta, 

besarnya iuran yang disetor anggota arisan yaitu sebesar Rp.28.000,- sebagai 

iuran wajib dan Rp. 3.000,- sebagai iuran kas. Pada kocokan pertama 

terkumpul uang sebesar Rp. 930.000,- (28.000+3000). Periode pertama 

sampai periode ketiga tidak terdapat masalah karena harga semen relatif stabil 

yakni Rp.56.000. Akan tetapi pada pengundian keempat sampai ke sebelas 

harga semen relatif naik dan menimbulkan banyak masalah. Pada periode 

keempat harga semen naik menjadi Rp.59.000, sehingga saat dibelikan semen 

maka terdapat kekurangan biaya sehingga memangkas uang kas. Selanjutnya, 

karena harga semen naik maka dilakukan penambahan biaya iuran oleh 

anggota sehingga iuran yang ditarik semakin lama semakin bertambah. 

Bertambahnya harga semen menyebabkan pengurus arisan memikirkan cara 

untuk mensiasati maslah tersebut yaitu dengan membeli produk semen dengan 

harga yang lebih murah. Hal ini menimbulkan masalah mengenai jumlah uang 

yang dibayarkan dengan kualitas semen yang diberikan kepada anggota arisan.  

Mutu atau kualitas barang menentukan harga suatu barang tersebut, 

demikian juga dengan semen. Setiap merek semen berbeda kualitasnya, 

sehingga harga semen merek satu dengan merek lainnya berbeda-beda. Jika 

didalam arisan menggunakan semen sebagai barang yang didapatkan, maka 

tentunya menggunakan jenis semen dengan merek yang sama dengan kualitas 



 

yang sama, sehingga timbul asas keadilan. Akan tetapi, jika semen yang 

digunakan dalam arisan tersebut tidaklah memiliki kualitas yang sama maka 

akan timbul suatu masalah dan ketidak adilan untuk anggota-anggota arisan. 

Selain itu, jika dilihat dari harga semen, semen dengan kualitas X dengan 

semen kualitas Y tentunya berbeda harganya, sehingga jika dalam arisan 

ditargetkan dengan harga semen, maka dalam kurun waktu tertentu harga 

semen tidak sama dan cenderung mengalami perubahan. Disinilah akan timbul 

masalah terhadap uang yang disetorkan anggota arisan. Dengan demikian, 

masalah harga dan kualitas semen menjadi pemicu masalah dalam arisan. 

Masalah tersebut perlu menjadi kajian dalam hukum Islam, di mana 

pada ajaran Islam dilarang untuk berbuat tidak adil. Pada arisan tersebut 

terdapat masalah pada kualitas semen dimana semen yang dibeli dengan harga 

murah memiliki kualitas yang tidak sama dengan kualitas semen yang telah 

ditentukan sebelumnya. Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti akan 

mengadakan penelitian yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Arisan Bahan Bangunan (Studi Kasus Desa Kemiling, Kec. Sekampung Udik, 

Kab. Lampung Timur) 

  



 

F. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, peneliti mengemukakan 

rumusan masalah yang diajukan didalam penelitian ini, yaitu Bagaimanakah 

tinjauan hukum Islam mengenai Arisan Bahan bangunan yang dilakukan di 

desa Kemiling Kec. Sekampung Udik, Kab. Lampung Timur? 

 

G. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang yang ada dan rumusan masalah yang 

telah dikemukakan maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tinjauan hukum arisan bahan bangunan yang dilakukan di 

desa Kemiling Kec. Sekampung Udik, Kab. Lampung Timur. 

4. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

tentang penelitian terutama berkaitan dengan tinjauan hukum islam 

arisan bahan bangunan dan sejenisnya. 

b. Secara Praktis 

Bagi Praktisi, diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat 

dalam menambah ilmu untuk diterapkan dalam hukum islam, 

mahasiswa, dan masyarakat dalam memperhatikan hukum-hukum 

islam setiap kegiatan yang ada khusunya arisan. 



 

 

H. Penelitian Relevan 

Dalam pembahasan skripsi ini penulis akan menguraikan serangkaian 

penelitian terdahulu yang mendukung dan berhubungan dengan permasalahan-

permasalahan yang berkaitan dengan arisan, jenis-jenis arisan dan sistem 

dalam arisan tersebut.  

Penelitian Doddy Afandy Firdaus dalam skripsinya “Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Arisan Haji (Studi kasus di Persaudaraan Ibadah Haji Hasan 

Yasir Purwokerto)” menjelaskan bahwa arisan haji merupakan salah satu 

bentuk usaha dalam pemenuhan biaya pemberangkatan ibadah haji, yang 

akadnya berupa kesepkatan, tolong-menolong, dan kepercayaan. Sedangkan 

peserta arisan yang mendapatkan giliran belum termasuk yang diwajibkan haji 

karena mendapat bantuan dari peserta lainnya.7 Dewi Atiqah dalam skripsinya 

“Arisan Motor Sistem Gugur Koperasi Serba Usaha Asli Cilacap Dalam 

Tinjauan Hukum Islam”. Menjelaskan bahwa implikasi dari akad dari arisan 

motor sistem gugur tersebut kurang transparan dan ada beberapa hal yang 

tidak sesuai dengan prinsip-prinsip akad dalam Islam sehingga membuat akad 

arisan ini tidak sah. Dari literature penelitian di atas terdapat kesamaan yaitu 

membahas tentang arisan, namun penulis dalam skripsi ini akan membahas 

tentang arisan dengan objeknya berupa bahan bangunan. 8 

                                                             
7
Doddy Afandy Firdaus, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap arisan Haji” (Studi Kasus di 

Persaudaraaan arisan Ibadah Haji Hasan Yasir Purwokerto)”, Skripsi (Purwokerto: Stain 

Purwokerto, 2007), hlm. 73  
8 Dewi Atiqah, “Arisan Motor Sistem Gugur Koperasi Serba Usaha Asli Cilacap dalam 

Tinjauan Hukum Islam”, Skripsi (Purwokerto: Stain Purwokerto, 2014), hlm. 62   



 

Nurul Hikmah penelitiannya yang berjudul Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Praktik Arisan Bahan Bangunan Di Dusun Sidokerto Purwomartani 

Kalasan Sleman Yogyakarta. Hasil penelitiannya adalah Mekanisme arisan 

yang dilakukan hampir sama dengan arisan pada umumnya, akan tetapi uang 

setoran dari anggota tidak langsung diundi, melainkan ditampung lalu 

dipinjamkan kepada anggota yang membutuhkan. Pinjaman tersebut memakai 

sistem jasa dengan jangka waktu tertentu. Tujuannya untuk membantu 

ekonomi sesama anggota dan menutupi kekurangan anggaran bahan 

bangunan.9 

 

                                                             
9 Nurul Hikmah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Arisan Bahan Bangunan Di 

Dusun Sidokerto Purwomartani Kalasan Sleman Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta:UIN Sunan 

Kalijaga, 2015), hlm.56s 



 

BAB II 

GAMBARAN UMUM TENTANG ARISAN 

 

A. Hukum Islam 

Perkembangan hukum Islam di Indonesia dikenal dengan istilah fiqh 

dan syariah. Pengertian hukum Islam itu sendiri dapat dijelaskan bahwa 

hukum islam merupakan Hukum fiqh Muamalah dengan arti luas yakni 

manusia tentang kaidah-kaidah (norma-norma) kemasyarakatan yang 

bersumber pertama pada Al-Quran, kedua Sunnah Rasulullah, dan ketiga pada 

akal pikiran.1 Berdasarkan pendapat tersebut bahwa hukum Islam secara luas 

mengandung pengertian bahwa kaidah atau norma yang mengatur segala 

hubungan manusia, ataupun manusia dengan manusia lainnya dengan 

berdasarkan kepada Al-Quran, As-Sunnah, dan akal pikiran (ijma’).  

Sejalan dengan pendapat di atas, Syarifuddin menyatakan bahwa bila 

diartikan secara sederhana tentang hukum islam maka dihubungkan dengan 

pengertian “fiqih” sebagaimana hukum islam mencakup kajian tentang 

peratura terinci yang bersifat amaliah dan harus diikuti umat islam dalam 

kehidupan beragama dan kajian tentang ketentuan serta cara dan usaha yang 

sistematis dalam menghasilkan seperangkat peraturan yang terinci.2 

  

                                                             
1 Djazuli. Ilmu Fiqh. Jakarta:Kencana, 2005.h. 13-14 
2 Syarifuddin. Usul Fiqih. Edisi I. Jakarta: Kencana. 2014H. 6-7 



 

 
 

B. Arisan 

1. Pengertian Arisan 

Ketika mendengar sebuah kata arisan, pasti sudah tidak asing lagi 

dengan budaya turun - menurun dari dahulu hingga saat ini yang sangat 

melekat dalam kehidupan masyarakat Indonesia mulai dari si kaya sampai 

si miskin mengadakan Arisan dilingkungan mereka masing - masing. 

Arisan itu sendiri adalah kelompok orang yang mengumpul uang secara 

teratur pada tiap-tiap periode tertentu. Setelah uang terkumpul, salah satu 

dari anggota kelompok akan keluar sebagai pemenang. Penentuan 

pemenang biasanya dilakukan dengan jalan pengundian.3  Kegiatan arisan 

termasuk di luar ekonomi formal sebagai sistem lain untuk menyimpan 

uang, namun kegiatan ini juga dimaksudkan untuk kegiatan pertemuan 

yang memiliki unsur paksa karena anggota diharuskan membayar pada hari 

yang telah ditentukan dalam suatu kelompok arisan.4 

Pada umumnya kegiatan arisan dilakukan atas dasar kebersamaan 

atau kesamaan terhadap hal tertentu seperti domisili, profesi, atau hobi. 

Sebagai suatu kegiatan perkumpulan, arisan juga berguna untuk latihan 

menabung, hanya saja jenis tabungan disini mendapatkan pengaruh dari 

luar. Yakni dari sesama peserta arisan. 

Arisan adalah kelompok orang yang mengumpul uang atau benda 

 secara teratur pada tiap-tiap periode tertentu. Setelah uang atau benda 

                                                             
3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, Jakarta: 

Pusat Bahasa,2008,h. 48 
4 http://id.wikipedia.org/wiki/Arisan di akses pada tgl. 23-03-18 pkl.16.32 WIB. 
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terkumpul, salah satu dari anggota kelompok akan keluar sebagai 

pemenang. Penentuan pemenang biasanya dilakukan dengan jalan 

pengundian, namun ada juga kelompok arisan yang menentukan pemenang 

dengan perjanjian. Di Indonesia, dalam budaya arisan, setiap kali salah satu 

anggota memenangkan uang pada pengundian, pemenang tersebut memiliki 

kewajiban untuk menggelar pertemuan pada periode berikutnya arisan akan 

diadakan. Arisan beroperasi di luar ekonomi formal sebagai sistem lain 

untuk menyimpan uang, namun kegiatan ini juga dimaksudkan untuk 

kegiatan pertemuan yang memiliki unsur "paksa" karena anggota 

diharuskan membayar dan datang setiap kali undian akan dilaksanakan. 

Dalam pelaksanaannya di masyarakat baik pedesaan atau perkotaan, 

arisan telah banyak dilakukan dan sangat bervariasi jenisnya. Arisan tidak 

hanya dalam bentuk arisan uang saja tetapi sudah berkembang pada arisan 

barang misalnya arisan elektronik, arisan alat rumah tangga dan lain-lain 

sesuai dengan kebutuhan dan keinginan peserta5  

Ditelaah dari sisi sosiolog dari Universitas Indonesia, Dr. Linda 

Darmajanti, MT, melihat arisan sebagai mekanisme – kumpul-kumpul 

sebuah komunitas. “Yang dipelajari dan dianggap penting dalam sosiolog 

sebenarnya bukan arisan, namun komunitas. Pasalnya, komunitas adalah 

konsep yang paling konkret dari society.6al lain yang membentuk dan 

mengumpulkan anggota arisan adalah kesamaan visi, misi, kebutuhan, dan 

karakter. Misalnya, seperti arisan sosialita, arisan ibu-ibu yang memiliki 

                                                             
5 Hilman Adi Kesuma, Hukum perjanjian Adat,(Bandung: PT Citra Aditya Bakti,2010), 

h.98. 
6 Hangri. 2012. Http://lifestyle.kompas.com.  

http://lifestyle.kompas.com/


 

 
 

anak di Sekolah Dasar yang sama, arisan para dokter, dan sebagainya. 

Dahulu, dalam format lokal, sejenis arisan yang menurut Linda bermanfaat 

dan mempunyai tujuan sosial dikenal dengan istilah ‘jimpitan’. Jimpitan ini 

berasal dari bahasa Jawa, jimpit, yang artinya pungutan dan dimulai dari 

tradisi iuran sumbangan berupa beras sejimpit dari setiap rumah tangga di 

masyarakat Jawa. 

Tradisi arisan lazim digunakan masyrakat sebagai instrumental 

dalam rangka menggerakkan kegiatan social, seperti silaturahmi bagi para 

peserta yang kumpul. Oleh karena itu kebanyakan masyrakat mengatakan 

didalam arisan ini terdapat solidaritas antar sesama yang dinilai jauh lebih 

penting dibandingkan dengan aspek ekonominya. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa arisan 

merupakan salah satu bentuk kegiatan perekonomian rakyat yang banyak 

dijalankan dalam praktek kehidupan masyrakat Indonesia. Arisan ini 

merupakan salah satu tradisi yang sudah berkembang dimasyarakat dari 

dahulu hingga saat ini. Namun sayangnya tidak ada data yang pasti 

mengenai kapan asal mulanya kemunculan arisan di Indonesia. Tetapi, 

yang dapat dipastikan dengan adanya arisan ini dapat membantu 

masyarakat agar meringankan bebannya. 

2. Dasar Hukum Arisan 

Secara umum arisan termasuk muamalat yang belum pernah 

disinggung dalam Al Quran dan as Sunnah secara langsung, maka 

hukumnya dikembalikan kepada hukum asal muamalah, yakni boleh-boleh 



 

 
 

saja. Para ulama menyebutkan hal tersebut dengan mengemukakan kaedah 

fikih yang bunyinya: 

بََحَةُحَتَّى يَدُ لى  لُ فِي الأمُعَامَلَاتي الإي َ صأ  لَافيهي لٌ عَلىَ خي لييأ دَ  الْأ
“hukum dasar muamalah adalah diperbolehkan sampai ada dalil 

yang mengharamkannya.”7 

Senada dengan kaidah diatas, Fakhruddin ‘Utsman bin Ali al-

Zaila’I dalam kitab  Tabyin Al-Haqaiq mengatakan: 

عًا ليلضىرَري عَ  لُ فِي الأمُعَامَلَاتي دَ ف أ ًصأ تَ رَطُ في بَادي فَ الأعي  نأ الْأ بَارُ لَا يُشأ خأ يهي الإأي
ري حَا تَ فَى بيظاَهي ري  أنَىهُ مَأأذُو ذَا ثَ بَتَ فيإي  ليهي آَنىهُ مَأأذُونٌ لَهُ بَلأ يُكأ نٌ لَهُ بيظاَهي

لاَ  تأ تَصَرُّ فاَتهُُ حَتَّى يَظأهَرَ خي  كَ. ذَلي فُ حَاليهي صَحى
“Muamalah pada dasarnya untuk menghalau kerusakan bagi 

umat manusia maka tidak disyaratkan adaanya dalil yang 

membolehkannya  akan tetapi cukup dengan melihat zahirnya saja, ketika 

secara kasat mata ia diperbolehkan, maka berarti boleh, sampai ada dalil 

yang melarangnya” 

Pendapat atas menunjukkan bahwa Allah SWT memberikan 

semua yang ada di muka bumi ini untuk kepentingan manusia, para ulama 

menyebutnya dengan istilah alimtinan (pemberian). Oleh karenanya, 

segala sesuatu yang berhubungan dengan muamalat pada asalnya 

hukumnya adalah mubah kecuali ada dalil yang menyebutkan tentang 

keharamannya (Al Qurtubi, al Jami’ li Ahkam Al Quran, Beirut, Dar al 

Kutub Al Ilmiyah, 1993: 1/174-175 ). Dalam masalah ” arisan ” tidak kita 

                                                             
7 Imam Mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer, (Yogyakarta : kaukuba 2015), hlm.8 



 

 
 

dapatkan dalil baik dari Al Quran maupun dari as Sunnah yang 

melarangnya, berarti hukumnya mubah atau boleh. Hadits Abu Darda’ ra, 

bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: 

 “Apa yang dihalalkan Allah di dalam kitab-Nya, maka hukumnya 

halal, dan apa yang diharamkannya, maka hukumnya haram. Adapun 

sesuatu yang tidak dibicarakannya, maka dianggap sesuatu pemberian, 

maka terimalah pemberiannya, karena Allah tidaklah lupa terhadap 

sesuatu. 

Hadits di atas dengan jelas menyebutkan bahwa sesuatu (dalam 

muamalah) yang belum pernah disinggung oleh Al Quran dan Sunnah 

hukumnya adalah ” afwun ” ( pemberian ) dari Allah atau sesuatu yang 

boleh. 

Firman Allah SWT: 

   ِ  ٱلۡبِِ
ْ عََلَ ٰۖ إنِذ وَتَعَاوَنوُا َ ْ ٱللَّذ قُوا ثمِۡ وَٱلۡعُدۡوََٰنِِۚ وَٱتذ  ٱلِۡۡ

ْ عََلَ ٰۖ وَلََّ تَعَاوَنوُا  وَٱلتذقۡوَىَٰ
َ شَدِيدُ ٱلۡعِقَابِ     ٱللَّذ

 

” Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran . ” ( Qs Al Maidah: 2 ) 

Ayat di atas memerintahkan kita untuk saling menolong dalam 

kebaikan, sedangkan tujuan “arisan” itu sendiri adalah menolong orang 

yang membutuhkan dengan cara iuran rutin dan bergiliran untuk 

mendapatkannya, maka termasuk dalam kategori tolong menolong yang 

tidak melanggar perintah Allah SWT. 



 

 
 

Pendapat para ulama tentang arisan, diantaranya adalah pendapat 

Syaikh Ibnu Utsaimin dan Sheikh Ibnu Jibrin serta mayoritas ulama-ulama 

senior. (Dr. Khalid bin Ali Al Mushayqih, al-Mua’amalah al-Maliyah al 

Mu’ashirah (Fikh Muamalat Masa Kini), hlm: 69 ) Syekh Ibnu Utsaimin 

berkata: 

“Arisan hukumnya adalah boleh, tidak terlarang. Barangsiapa 

mengira bahwa arisan termasuk kategori memberikan pinjaman dengan 

mengambil manfaat maka anggapan tersebut adalah keliru, sebab semua 

anggota arisan akan mendapatkan bagiannya sesuai dengan gilirannya 

masing-masing”. (Syarh Riyadhus Sholihin, Ibnu Utsaimin: 1/838) 

Jadi hukum arisan secara umum, yaitu boleh. Akan tetapi 

meskipun begitu, ada sebagian bentuk arisan yang diharamkan dalam 

Islam, disebabkan mengandung riba, penipuan dan merugikan pihak lain.  

3. Kaidah-kaidah Fiqh  

Dalam kaidah fiqh pada dasarnya masalah-masalah yang mendatangkan 

manfaat adalah boleh dan dalam masalah-masalah yang menimbulkan 

mudarat adalah haram.8 Pada dasarnya semua bentuk kegiatan muamalah 

diperbolehkan. Hal tersebut didasarkan pada kaidah berikut: 

 

بََحَةُ  ىالأمَنَافيعياَلْي لُفي  الَْصأ
Prinsip dasar pada masalah manfaat adalah boleh 9. 

                                                             
8 Wasil dan Azzam. Qawa’id Fiqhiyah. Jakarta: Amzah, hlm 73 
9 Wasil dan Azzam. Qawa’id Fiqhiyah. Jakarta: Amzah, hlm 73 



 

 
 

Berdasarkan kaidah di atas bahwa segala bentuk muamalah yang 

dilakukan oleh seseorang terhadap orang atau sekelompok orang lain adalah 

boleh, selama belum ada ketentuan-ketentuan atau dalil lain yang menyatakan 

perbuatan itu dilarang atau diharamkan. Hal ini menandakan bahwa kegiatan 

muamalah berdasarkan kaidah fiqh adalah diperbolehkan, karena belum ada 

dalil yang menunjukkan secara spesifik bahwa arisan itu haram dan tidak 

boleh dilakukan. 

Selanjutnya, kaidah yang menyatakan: 

 

Artinya: Segala sesuatu bergantung pada tujuan 

Berdasarkan kaidah tersebut bahwa kegiatan yang mendatangkan mudarat 

atau kerugian adalah haram. Penjelasan dari kedua kaidah di atas adalah 

selama belum ada kejelasan mengenai hukum islamnya, maka semua kegiatan 

yang dapat mendatangkan manfaat adalah boleh. Sedangkan, kegiatan yang 

dapat mendatangkan mudarat adalah haram. Oleh karena itu, dalam arisan 

jika kegiatan tersebut mendatangkan manfaat maka hukumnya boleh. 

Dalam kegiatan arisan, dilakukan suatu undian, sehingga orang yang 

mendapat undian disebut orang yang berhutang. Sedangkan anggota yang 

belum mendapatkan undian bisa disebut sebagai orang yang berpiutang. Oleh 

sebab itu, terjadilah hukum qardh. Qord menurut bahasa berasal dari kata 

qaradha yang sinonimnya adalah qatha‟a yang artinya adalah memotong, 

diartikan demikian karena orang yang memberikan utang memotong sebagian 

hartanya untuk diberikan kepada orang yang menerima utang (muqtaridh). 



 

 
 

Sedangkan qord menurut istilah adalah suatu akad antara dua pihak, dimana 

pihak pertama memberikan uang atau barang kepada pihak kedua untuk 

dimanfaatkan dengan ketentuan bahwa uang atau barang tersebut harus 

dikembalikan persis seperti yang ia terima dari pihak pertama.10 

Menurut Wahbah Zuhaily, qord adalah penyerahan suatu harta kepada 

orang lain yang tidak disertai dengan imbalan/tambahan dalam 

pengembaliannya.11  Syafi‟iyyah berpendapat bahwa qardh diartikan dengan 

sesuatu yang diberikan kepada orang lain yang pada suatu saat harus 

dikembalikan.12 Qard juga bisa diartikan sebagai pemberian harta kepada 

orang lain yang dapat ditagih dan diminta kembali. Dalam literatur fiqih Salaf 

as Shalih, qardh dikategorikan dalam aqad ta‟awun atau akad saling 

membantu dan bukan transaksi komersial atau dapat juga dikatakan suatu akad 

pembiayaan kepada nasabah tertentu dengan ketentuan bahwa nasabah wajib 

mengembalikan dana yang diterimanya kepada lembaga keuangan islam (LKI) 

pada waktu yang telah disepakati oleh LKI dan nasabah.13   

Berdasarkan definisi tersebut tampaklah bahwa sesungguhnya utang-

piutang merupakan bentuk mu‟amalah yang bercorak ta‟awun (pertolongan) 

kepada pihak lain untuk memenuhi kebutuhannya. Tujuan dan hikmah 

dibolehkannya utangpiutang itu adalah memberi kemudahan bagi umat 

manusia dalam pergaulan hidup, karena diantara umat manusia itu ada yang 

berkecukupan dan ada yang berkekurangan. Orang yang berkekurangan dapat 

                                                             
10 Ahmaji Muchtar, Dialog lintas Mahzab, Jakarta: Amzah, 2016, h.519. 
11 Zuhaily, al-Fiqh......, h. 2915. 
12 Muslich, Fiqh....., h. 274. 
13 Nurul Huda, “Lembaga Keuangan Islam Tinjauan Teoritis dan Praktis”, Jakarta: 

Kencana Media Group, 2010, h. 58. 



 

 
 

memanfaatkan utang dari pihak yang berkecukupan.14 Sebagaimana 

ditunjukkan oleh keumuman ayat-ayat Alquran dan hadis-hadis 

Rasulullah shallallahu‘alaihi wasallam yang menerangkan tentang keutamaan 

tolong-menolong, memenuhi hajat atau kebutuhan seorang muslim, 

menghilangkan derita yang menimpanya dan menutupi kefakirannya. Kaum 

muslimin juga sepakat tentang kebolehannya. 

Disebutkan dalam hadis berikut: 

نأ هي وَسَلى لَيأ عَ  عَنأ أَبِي راَفيعٍ أنَى رَسُولَ اللَّىي صَلىى اللَّىُ  لَفَ مي تَسأ راً  مَ اسأ رَجُلٍ بَكأ
دَقَةي فَ  نأ إيبيلي الصى مَتأ عَلَيأهي إيبيلٌ مي يَ البََ راَفي رَ أَ أمََ فَ قَدي ضي رَهُ فَ رَجَعَ رىجُلَ بَكأ عٍ أنَأ يَ قأ

دأ فييهَا إيلْى  يَ  إيليَأهي أبَوُ راَفيعٍ فَ قَالَ لَأَ أَجي يَارَ عييًا فَ قَالَ أعَأطي اراً رَبََ خي هُ إينى خي هي إييَّى
سَنُ هُمأ قَضَاءً   النىاسي أَحأ

Dari Abu Rafi’, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pernah 

meminjam unta muda kepada seorang laki-laki, ketika unta sedekah tiba, maka 

beliau pun memerintahkan Abu Rafi’ untuk membayar unta muda yang 

dipinjamnya kepada laki-laki tersebut. Lalu Abu Rafi’ kembali kepada Beliau 

sambil berkata, “Aku tidak mendapatkan onta muda kecuali onta yang sudah 

dewasa.” Beliau bersabda, “Berikanlah kepadanya, sebaik-baik manusia 

adalah yang paling baik dalam membayar hutang.” (HR. Muslim) 

 

ى صَلىى اللَّىُ  عُودٍ أَنى النىبِي لي سَلىمَ قَ وَ يأهي لَ عَ عَنأ ابأني مَسأ نأ مُسأ ريضُ الَ مَا مي مٍ يُ قأ
ليمًا  ي إيلْى كَانَ كَصَدَقتَي مُسأ  . قاَلَ رىةً مَ هَا قَ رأضًا مَرىتَ يْأ

                                                             
14Amir Syarifuddin, “Garis-garis Besar Fiqh”, Jakarta: Prenada Media, Edisi Pertama, 

Cet. Ke-2, 2005, h. 223. 



 

 
 

Dari Ibnu Mas’ud berkata, “Sesungguhnya Nabi shallallahu ‘alaihi 

wasallam bersabda, “Tidaklah seorang muslim memberi pinjaman kepada 

orang lain dua kali, kecuali seperti sedekahnya yang pertama.” (Hadis hasan 

HR. Ibnu Majah, lihat al-Irwaa’ 5/226) 

Adapun yang menjadi dasar hukumnya pelaksanaan akad Qard adalah 

sebagai berikut: 

Dalam Firman Allah swt Qs. Al-Baqarah: 245 

 

Artinya:“ Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, 

pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah 

akan meperlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda 

yang banyak. Dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan 

kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.”.15 

 

Selanjutnya, dalam transaksi utang piutang Allah memberikan rambu-

rambu agar berjalan sesuai prinsip syari‟ah yaitu menghindari penipuan 

dan perbuatan yang dilarang Allah lainnya. Pengaturan tersebut yaitu 

anjuran agar setiap transaksi utang piutang dilakukan secara tertulis. 

Ketentuan ini terdapat dalam surat al-Baqarah ayat 282 sebagai berikut: 

                                                             
15 Departemen Agama RI,“Al-Qur‟an.........,h. 106  



 

 
 

 

 

Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkannya, maka 

hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 

mengimlakan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa 

kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun 

daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya 

atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakan, 

maka hendaklah walinya mengimlakan dengan jujur.......”.( al-Baqarah: 

282)16 

 

Karena pemberian utang pada sesama merupakan perbuatan kebajikan, 

maka seseorang yang memberi pinjaman, tidak dibolehkan mengambil 

keuntungan (profit). Yang menjadi pertanyaan selanjutnya, keuntungan 

apa yang diperoleh pemberi utang atau pemberi pinjaman? Tentang hal 

ini Allah menjawab dalam surat al-Hadid ayat 11 sebagai berikut: 

 

 

                                                             
16 Departemen Agama RI,“Al-Qur‟an.........,h. 48 



 

 
 

Artinya: “Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman 

yang baik, maka Allah akan melipatgandakan (balasan) pinjaman itu 

untuknya, dan dia akan memperoleh pahala yang banyak”. (al-

Hadid:11).17 

4. Model Praktek Arisan 

Arisan itu sendiri adalah kegiatan mengumpulkan uang oleh 

beberapa orang dengan nilai yang sama, uang yang terkumpul tersebut 

kemudian dimenangkan oleh salah seorang dengan cara mengundinya, 

pengumpulan uang dan undian ini diadakan rutin secara berkala sampai 

semua orang mendapatkannya.18  Tentunya sebelum kegiatan arisan ini 

dilaksanakan pastinya ada aturan dan tata cara main soal arisan tersebut, 

aturan dan tata cara main ini sudah di sepakati oleh peserta arisan dan 

aturan ini juga sebisa mungkin diikuti dan ditaati oleh para peserta yang 

mengikuti kegiatan arisan tersebut. 

Aturan tersebut diantaranya tentang masalah: 

a. Uang dan waktu 

Sebelum melakukan kegiatan arisan hal yang paling penting yaitu 

masalah menentukan besarnya uang arisan yang akan ditarik 

perminggu atau perbulannya, setelah itu tentang kesepakatan rentan 

waktu pengocokan arisan itu di lakukan atau di undi apakah itu 

perbulan atau perminggu tergantung kesepakatan di dalam arisan itu. 

                                                             
17 Departemen Agama RI,“Al-Qur‟an.........,h. 538 
18 http://santri-martapura.blogspot.com/2013/05/hukumarisan. html,diakses pada tgl.23-

03-2018. Pkl. 17.03 WIB. 

 



 

 
 

b. Undian 

Undian merupakan salah satu cara dalam menentukan siapa yang 

akan mendapatkan giliran untuk mendapatkan uang yang diperoleh 

dari kumpulan arisan tersebut. Dengan menggunakan sistem undian ini 

di maksudkan untuk menentukan pemenang didalam arisan ini dengan 

adil.Sehingga tidak ada rasa iri atau pilih kasih untuk menentukan 

pemenang, dengan adanya sistem ini untuk menghindari terjadi 

keributan untuk mendapatkan uang arisan antar pihak peserta arisan. 

5. Manfaat Arisan 

Ada beberapa manfaat dalam arisan ini diantaranya19: 

a. Menambah teman,dengan mengikuti beberapa arisan, kita bisa 

mendapat tambahan kenalan dari berbagai macam latar belakang. 

b. Mempererat tali silaturahmi, menghadiri kegiatan arisan dengan rutin 

membuat tali silaturahmi antar anggota arisan semakin erat karena 

sering berkumpul bersama. 

c. Belajar mengatur keuangan, tidak semua arisan berujung hura-hura. 

Justru tujuan arisan membantu kita untuk menabung penghasilan yang 

dimiliki. 

d. Meningkatkan rasa peduli sesama, biasanya apabila ada sesama anggota 

ada di lingkungan sekitar ada yang mengalami musibah, seluruh 

anggota akan melakukan kegiatan bakti sosial walau secara kecil-

kecilan. 

                                                             
19http://www.mantenhouse.com/article/546-ikut-arisan-itu-banyakmanfaatnya-

loh.html#.di akses pada tgl. 23-7-18 pkl.13.23 wib 



 

 
 

e. Ajang berbagi peluang bisnis, biasanya akan ada yang memperkenalkan 

usaha atau barang dagangannya kepada sesama anggota pada 

kesempatan arisan. Dan sesamaanggota akan saling menguntungkan. 

Dengan adanya manfaat di dalam arisan ini secara  tidak langsung 

mengajarkan kita suatu hal positif,untuk menabung sekarang untuk 

memetik hasilnya esok.20 

6. Unsur – Unsur Dalam Arisan 

Ada beberapa unsur dalam arisan, pertama yaitu pertemuan yang 

diadakan secara rutin dan berkala, kemudian pengumpulan uang oleh 

setiap anggota dengan nilai yang sama, dan pengundian uang untuk 

menentukan siapa anggota yang mendapatkan arisan tersebut, kedua yaitu 

pengumpulan uang oleh setiap anggota dengan nilai yang sama dalam 

setiap pertemuan, ketiga yaitu penyerahan uang yang terkumpul kepada 

pemenang yang ditentukan melalui pengundian. Jika dilihat dari unsur-

unsur tersebut, maka tidak ada hal yang melanggar syariat dalam 

bermuamalah. 

Arisan dapat dikategorikan sebagai muamalah apabila memenuhi 

beberapa prinsip yang telah dirumuskan dalam hukum muamalah. Hukum 

muamalah Islam mempunyai prinsip yang dapat dirumuskan sebagai 

berikut21: 

                                                             
20 Titik Khilta Khilmiyah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Sepeda Motor 

Dengan Sistem Arisan Di Desa Krapyak Tahunan Jepara, STAIN KUDUS, 2014, hlm. 23 
21 Http://id.wikipedia.org/wiki/Arisan di akses pd tgl. 23-7-18 pkl.14.32 wib. 



 

 
 

a. Pada dasarnya bentuk muamalah adalah mubah, kecuali yang 

ditentukan lain oleh Al-Qur’an dan Sunnah Rasul 

b. Muamalah dilakukan atas dasar sukarela tanpa mengandung unsur-

unsur paksaan 

c. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat 

dan menghindari madharat dalam hidup masyarakat 

d. Muamalah dilaksanakan dengan melihat nilai keadilan, menghindari 

unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan 

dalam kesempitan. 

Dilihat dari uraian di atas, arisan dapat dikategorikan muamalah 

karena arisan yang dilaksanakan pada umumnya sangat membantu para 

anggota arisan untuk menabung uang mereka, tidak mengandung unsur 

paksaan, serta antara arisan dan mamalah termasuk transaksi yang 

diperbolehkan. 

Sebagaimana yang telah diuraikan bahwa arisan mempunyai unsur-

unsur yakni: 

a. Ada objek (barang arisan) 

b. Subjek (orang yang menjalankan) 

c. Akad (persetujuan) 

Hal tersebut menjelaskan bahwa arisan merupakan sejumlah 

orang yang sepakat untuk melakukan undian berupa barang atau uang. 

Menurut pendapat Malikiyah dan Shafii’iyah, menyatakan bahwa boleh 

menghutangkan harta yang satu sama lain dalam jenis yang sama  tidak 



 

 
 

banyak perbeda yang mengakibatkan perbedaan nilai. Bahkan semua 

barang yang boleh ditransaksikan dengan cara salam, yakni yang boleh 

diperjualbelikan dan dapat dijelaskan sifatnya meskipun harta tersebut 

berubah-ubah harganya.22 Tidak boleh menghutangkan sesuatu yang 

tidak boleh diperjualbelikan dengan cara sa’lam, yaitu sesuatu yang 

tidak dapat  dijelaskan dengan sifat, seperti permata dan lain 

sebagainya. Hanya saja, Shafii’iyah  mengecualikan sesuatu yang tidak 

boleh dijual secara sala’m, yakni hutang roti dengan timbangan karena 

adanya kebutuhan dan toleransi. Hanabilah berpendapat bahwa boleh 

menghutangkan semua benda yang boleh dijual, baik yang satu sama 

lain dalam jenis yang sama tidak banyak berbeda yang mengakibatkan 

perbedaan nilai maupun yang berubah-ubah harganya, baik yang dapat 

dijelaskan dengan sifat maupun tidak. Harta yang dihutangkan 

diketahui kadar dan sifatnya agar mudah  membayar, karena 

penghutang dapat membayar hutangnya dengan harta yang sama. Harta 

yang dihutangkan disyarakan berupa benda, tidak sah menghutangkan 

manfaat atau jasa.  

Menurut pendapat kalangan madzhab Hanafiyah dan Hanabilah. 

Berbeda dengan kalangan Shafi’iyah dan Malikiyah, mereka tidak 

mensyaratkan harta yang dihutangkan berupa benda sehingga boleh saja 

menghutangkan manfaat atau jasa yang dapat dijelaskan dengan sifat. 

Hal ini karena bagi mereka semua yang boleh diperjualbelikan dengan 

                                                             
22 Innawati, Analisis Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Arisan Sistem Gugur (studi 

kasus di BTM ”surya kencana” Kradenan Grobogan), Skripsi: Prpgram S1 IAIN Walisongo 

Semarang, 2006. 



 

 
 

cara sa la m boleh dihutangkan, sedangkan bagi  mereka sa la m boleh 

pada manfaat atau jasa, seperti halnya benda pada umumnya. Jumhur 

ulama membolehkan qard pada setiap benda yang dapat 

diperjualbelikan, kecuali manusia. Mereka juga melarang qard manfaat, 

seperti seseorang pada hari ini mendiami rumah temannya dan 

besoknya teman tersebut mendiami rumahnya, tetapi Ibn Taimiyah 

membolehkannya. Hukum (Ketetapan) qard (hutang piutang) adalah 

transaksi yang berkekuatan hukum mengikat (aqad lazim) dari pihak 

pemberi hutang setelah penghutang menerima hutang darinya.23 

Menghutangi kepada orang  lain hukumnya sunah dasarnya adalah 

tolong menolong dalam kebaikan, bahkan  hukumnya menjadi wajib 

jika orang yang akan berutang benar-benar  memerlukan. Hukum 

menghutangi orang lain menjadi haram jika hutang tersebut digunakan 

untuk maksiat, perjudian, pembunuhan dan lain-lain. Dan hukumnya 

menjadi makruh jika benda yang dihutangkan akan digunakan untuk 

sesuatu yang makruh. Boleh (akad ja‟iz) menghutangkan ternak yang 

nantinya akan dibayar dengan ternak yang sama.24 Nabi bersabda: 

“Sesungguhnya sebaik-baik kamu adalah yang lebih baik dalam 

membayar hutang”.  

Bertambahnya umur ternak atau beratnya lebih jika ternak 

tersebut dikembalikan adalah boleh. Bahkan sehubungan dengan hadith 

tersebut yaitu melebihkan pembayaran hutang yang tidak oleh 

                                                             
23 Abdullah Bin Muhammad Ath-Thayyar, Ensiklopedi F iqih Muamalah da lam 

Pandangan 4 Madzhab, terj. Miftahul Khairi,212. 
24 Sudarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam, Cet. II(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2001), 419.   



 

 
 

perjanjian dan memang pemberian sesama dari orang yang berhutang 

adalah dibenarkan pula membayar hutang tanpa syarat, maka yang 

demikian ini boleh dan termasuk pembayaran yang baik.25 Ada dua 

macam penambahan pada qard yaitu penambahan yang disyaratkan dan 

penambahan tanpa syarat. Jika penambahan diberikan ketika menambah 

tetapi jika sebelum berutang dinyatakan syarat tambahan dan kedua 

belah pihak setuju maka hukumya sama dengan riba. 

                                                             
25 Abdullah Bin Muhammad Ath-Thayyar, Ensiklopedi Fiqih Mua malah dalam 

Pandangan 4 Madzhab, terj. Miftahul Khairi,169. 



 
 

 

BAB  III 

 METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Sebuah penelitian dirancang untuk membuktikan suatu teorema atau 

hipotesis. Melalui penelitian seorang peneliti dapat menggunakan hasilnya 

sesuai dengan tujuannya.  Menurut Emzir menyatakan bahwa “ penelitian 

pada dasarnya adalah suatu kegiatan atau proses sistematis untuk 

memecahkan masalah yang dilakukan dengan metode ilmiah. 1 Berdasarkan 

uraian tersebut maka jenis dan sifat penelitian dalam penelitian ini adalah: 

1. Jenis  Penelitian 

Setiap melakukan penelitian, seorang peneliti akan mempertimbangkan 

jenis penelitian apa yang cocok untuk penelitiannya sehingga 

penelitiannya dapat berhasil.  Menurut  Sugiyono menyatakan bahwa ada 

beberapa jenis penelitian yaitu penelitian kasus, deskriptif, korelasional, 

kausalitas, sejarah, tindakan, dan terapan.2 Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus.  

2. Sifat Penelitian 

Sifat  penelitian dalam penelitian ini adalah deskripsi kualitatif. 

Penelitian deskriptif kualitatif yaitu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data-data deskriptif  berupa kata-kata  tertulis  atau lisan 

                                                             
1 Emzir. Metodelogi Penelitian Pendidikan. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 

2008/h.3 
2 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 2015.h.6 
 



 

 
 

dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati kemudian 

menjabarkannya secara rinci untuk diambil kesimpulan. 

 

B. Data dan Sumber Data 

Pada dasarnya penelitian memiliki tujuan untuk membuktikan atau 

mengungkap tentang kejadian suatu peristiwa, sehingga dalam penelitian 

diperlukan data-data yang digunakan untuk membuktikan kejadian tersebut.  

1. Data 

Penelitian adalah suatu tindakan mengamati atau meneliti suatu 

objek untuk membuktikan hipotesis atau dugaan yang diajukan. Dalam 

penelitian di lapangan akan diperoleh suatu data. Menurut Arikunto, data 

adalah informasi-informasi yang diperoleh dari suatu pengamatan. Data 

tersebut dapat berupa grafik, kalimat, atau gambar (kualitatif).3  

a. Data Primer 

Data primer adalah data pokok yang dihasilkan dari penelitian 

lapangan. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berbentuk data 

kata-kata dan tindakan. Sumber data utama adalah kata-kata dan 

selebihnya adalah tambahan. Data yang diperoleh secara langsung dari 

obyek penelitian. Sumber data pertama dimana sebuah penelitian 

dihasilkan.4 

 

                                                             
3 Arikunto, Suharsimi. Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif. Jakarta: Rineka 

Cipta. 2008.h.193 
4 Arikunto, Suharsimi. Prosedur Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Cipta. 2010, 

h. 65 



 

 
 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data pendukung dalam penelitian  seperti 

dokumentasi, hasil observasi, dan lain-lain. Data yang diperoleh dari 

informasi-onformasi yang disediakan oleh unit atau lembaga-lembaga 

yang ada. Menurut sugiyono, sumber data sekunder adalah sumber 

yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, 

misalnya lewat orang lain atau dokumen.5 

2. Sumber data 

a. Sumber data Primer 

Sumber data primer adalah sumber atau asal dari suatu data pokok 

diperoleh. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara, 

maka  sumber data dalam penelitian adalah pengurus dan anggota 

arisan yang ada di desa Kemiling, Kecamatan Sekampung Udik. 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah bapak Abu bakar 

(Ketua Arisan), Bapak Sudargo (Wakil Ketua Arisan), Adam 

(sekretaris), Rizal (Bendahara), Wito, Udin, Hendra, Giman, dan 

Saryono (anggota Arisan). 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber atau asal data lain yang 

mendukung data pokok. Sumber data sekunder dalam penelitian ini 

adalah dari dokumentasi data-data anggota arisan, data pengurus 

                                                             
5 Arikunto, Suharsimi. Prosedur Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Cipta. 

2010..h.67 



 

 
 

arisan, dan data bahan bangunan yang sudah dikeluarkan dalam 

arisan. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ada berbagai cara 

diantaranya adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Berdasarkan 

pendapat tersebut pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan cara 

wawancara dan observasi: 

1. Wawancara 

Dalam penelitian ini teknik wawancara yang digunakan adalah 

wawancara tidak terstruktur artinya peneliti bebas mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang berhubungan dengan penelitian. Wawancara yang 

dilakukan dengan teknik wawancara tidak berstruktur mempunyai tujuan 

menghasilkan data-data yang berhubungan dengan penelitian.  Wawancara 

dalam penelitian ini ditujukan kepada bapak Abu bakar (Ketua Arisan), 

Bapak Sudargo (Wakil Ketua Arisan), Adam (sekretaris), Rizal 

(Bendahara), Wito, Udin, Hendra, Giman, dan Saryono (anggota Arisan). 

2. Observasi 

 Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi dengan 

bertindak sebagai partisipan artinya peneliti ikut serta dalam proses 

observasi. Selain itu, teknik observasi yang digunakan adalah observasi 

terus terang yaitu peneliti dengan terus terang kepada sumber data 

menyatakan bahwa peneliti  sedang melakukan penelitian. Menurut 

Arikunto menyatakan bahwa Teknik observasi dalam penelitian kualitatif 



 

 
 

observasi dibagi menjadi tiga cara. Pertama, pengamat dapat bertindak 

sebagai partisipan atau non partisipan. Kedua, observasi dapat dilakukan 

secara terus terang atau penyamaran. Ketiga, observasi yang menyangkut 

latar penelitian. Dalam penelitian ini digunakan observasi yang pertama 

dimana peneliti bertindak sebagai partisipan. 6 

 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari 

konsep kesahihan (validitas) dan reliabilitas. Menurut Emzir mengemukakan  

ada 5 cara kredibilitas data yaitu melalui: yaitu dengan melakukan 

perpanjangan pengamatan, maningkatkan ketekunan, triangulasi, diskusi 

teman sejawat,  dan member check (pengecekan anggota)7 

Derajat kepercayaan keabsahan data (kredibilitas) dapat diadakan 

pengecekan dengan teknik triangulasi. Pengujian kredibilitas data 

menggunakan triangulasi teknik. Triangulasi berarti pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Selanjutnya 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Misalnya data yang diperoleh dari wawancara, lalu dicek dengan observasi, 

dokumentasi, atau kuisioner. Pengujian kredibilitas data dalam penelitian ini 

menggunakan triangulasi teknik yaitu dengan mengecek data kepada sumber 

yang sama dengan teknik yang berbeda. 

                                                             
6 Arikunto, Suharsimi. Prosedur Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Cipta. 

2008..h.211 
7 7 Emzir. Metodelogi Penelitian Pendidikan. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 

2008/h.181 



 

 
 

Langkah-langkah dalam mencari validasi data adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dengan 

pengurus arisan 

2. Melakukan wawancara dengan anggota arisan 

3. Melakukan pengumpulan data melalui observasi tentang kegiatan arisan 

4. Melakukan dokumentasi tentang data-data arisan 

5. Melakukan pencocokan data dari hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi hasil penelitian 

 

E.   Analisis Data  

Setelah semua data diperoleh, maka langkah selanjutnya adalah 

pengolahan data. Yang dimaksud analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara dan 

catatan lapangan. Analisis data kualitatif adalah dengan cara 

mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola,memilih mana yang penting dan 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

dirinya sendiri maupun orang lain. Selanjutnya selama pengumpulan data 

oleh Moleong menyarankan agar: 1) mempersempit studi, 2) 

mengembangkan pertanyaan analitik, 3) membuat komentar pengamat 

mengenai gagasan yang muncul, dan 4) mulai mengkaji bahan pustaka yang 

terkait dengan penelitian di lapangan.8 

                                                             
8 Moleong, Lexy. 2006. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya. 



 
 

 

BAB IV. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Arisan Bahan Bangunan di Desa Kemiling 

1. Struktur Kepengurusan Arisan 

Arisan bahan bangunan di Dusun Kemiling Desa Gunung 

Sugih besar kecamatan Sekampung udik merupakan arisan yang 

didirikan oleh warga dusun Kemiling dengan tujuan untuk meringankan 

para anggota arisan dalam mendirikan sebuah rumah. Arisan ini dibentuk 

atas dasar asas gotong royong dengan perolehan bahan bangunan berupa 

semen.1 Dalam memperlancar pelaksanaan arisan maka dibentuk suatu 

kepengurusan arisan yang terdiri dari ketua, wakil ketua, sekretaris dan 

bendahara. Adapun struktur kepengurusan dalam arisan bahan bagunan 

di Desa Kemiling  Kecamatan Sekampung Udik adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

  = Garis Koordinasi 

                                                             
1Hasil Wawancara dengan Bapak Abu Bakar, Ketua Arisan, Pada Tanggal 21 November 

2018 
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Berdasarkan gambar di atas, bahwa kepengurusan arisan 

bahan bangunan di Desa Kemiling terdiri dari ketua. Adapun tugas 

ketua adalah mengatur dan mengawasi jalannya arisan. Selain itu, ketua 

juga bertanggung jawab atas arisan yang diselenggarakan. Selanjutnya 

terdapat wakil ketua, yang bertugas membantu ketua dalam mengawasi 

dan mengatur jalannnya arisan. Kemudian, terdapat bendahara dan 

sekretaris, keduanya bekerjasama dalam mengumpulkan dana dari 

anggota arisan. Pengurus arisan tersebut juga termasuk kedalam 

keanggotaan arisan.  

2. Tugas Pengurus Arisan 

a. Ketua Arisan 

Ketua arisan merupakan suatu pemimpin arisan yang ditunjuk oleh 

anggota aisan baik melalui voting ataupun ditunjuk langsung. Tugas 

ketua arisan adalah bertanggung jawab atas semua proses arisan dari 

awal hingga akhir, mengkordinir anggota arisan, dan memimpin 

jalannya arisan.2 

b. Wakil Ketua 

Wakil Ketua arisan bertugas mendampingi ketua arisan dan 

menggantikan tugas ketua jika ketua arisan tidak dapat hadir dalam 

arisan.3 

 

 

                                                             
2 Wawancara dengan Abu Bakar, ketua Arisan pada Tanggal 21 November 2018 
3 Wawancara dengan Sudargo, Wakil ketua Arisan pada Tanggal 22 November 2018 



 

 
 

c. Sekretaris 

Sekretaris Arisan bertugas untuk mencatat anggota arisan yang hadir 

dalam kegiatan arisan, bersama dengan bendahara mencatat dan 

menghimpun uang arisan dari anggota, dan membantu ketua arisan 

dalam hal administrtatif.4 

d. Bendahara 

Bendahara arisan bertugas menghimpun dana atau mengumpulkan 

iuran arisan dari anggota arisan dan bertanggung jawab atas laporan 

keuangan kepada ketua arisan.5 

3. Data Pengurus Arisan 

Sesuai dengan struktur kepengurusan yang telah dijelaskan, bahwa 

terdapat empat orang anggota arisan yang mempunyai jabatan sebagai 

pengurus. Adapun data-data keempat pengurus tersebut adalah sebagai 

berikut: 

Tabel.  Data Pengurus Arisan6 

No Nama Jabatan 

1 Abu Bakar Ketua 

2 Sudargo 

Wakil 

Ketua 

3 Adam Sekretaris 

4 Rizal Bendahara 

                                                             
4 Wawancara dengan Bapak Adam, Sekretaris  Arisan pada Tanggal 21 November 2018 
5 Wawancara dengan Rizal,  Bendahara  Arisan pada Tanggal 23 November 2018 
6 Dokumentasi dari Pengurus Arisan  



 

 
 

Sumber: Dokumentasi Pengurus Arisan 

4. Data Anggota Arisan 

Selanjutnya, pada arisan bahan bangunan di dusun Kemiling Desa 

Gunung Sugih Besar Kecamatan Sekampung Udik terdapat 30 anggota 

arisan.7 Adapun data-data anggota arisan tersebut sebagai berikut: 

Tabel 3. Data Anggota Arisan  

No Nama Jabatan 

1.  Abu 

Baka

r 

Ketua/Anggota 

2.  Sudargo Wakil 

Ketua/Anggota 

3.  Adam Sekretaris/Anggota 

4.  Rizal Bendahara/Anggota 

5.  Gabir                        

Anggota 

6.  Saiun Anggota 

7.  Kirman Anggota 

8.  Jumadi Anggota 

9.  Udin Anggota 

10.  Waryono Anggota 

11.  Susilo Anggota 

12.  Hendra Anggota 

13.  Budi Anggota 

14.  Slamet Anggota 

15.  Sudar Anggota 

16.  Yandi Anggota 

17.  Mahmud Anggota 

18.  Wito B. Anggota 

19.  Ishak Anggota 

20.  Erwin Anggota 

21.  Jailani Anggota 

22.  Parmin Anggota 

23.  Giman Anggota 

24.  Sukron Anggota 

25.  Rahani Anggota 

26.  Samsul Anggota 

                                                             
7 Dokumentasi dari Pengurus Arisan 



 

 
 

27.  Saryono Anggota 

28.  Sahidno Anggota 

29.  Yanto Anggota 

30.  Suroso Anggota 

Sumber: Dokumentasi Pengurus Arisan 

B. Mekanisme Arisan Bahan Bangunan di Dusun Kemiling 

Menurut Abu Bakar selaku ketua Arisan bahan bangunan menjelaskan 

bahwa memang banyak sekali arisan-arisan yang ada di dusun kemiling yang 

telah dibuka dan dilaksanakan oleh warga, salah satunya adalah arisan bahan 

bangunan yang ia ikuti. Ia juga dipercaya oleh para anggota arisan dan 

ditunjuk sebagai ketua. Abu bakar mengatakan bahwa warga sekitar meminta 

untuk dibuka atau diadakan arisan bahan bangunan karena dengan adanya 

arisan tersebut dapat membantu para warga yang akan membangun atau 

merenovasi rumahnya. Ia juga menjelaskan bahwa memang pada sebagian 

warga yang akan membangun rumah mengandalkan hasil panennya. Hasil 

tersebut mereka simpan dalam kurun waktu yang cukup lama. Dengan adanya 

arisan tersebut warga berharap dapat meringankan mereka pada waktu ingin 

membangun rumah.8 

Hendra selaku anggota arisan yang juga merupakan warga dusun 

Kemiling mengatakan bahwa ia sengaja mengikuti arisan karena berencana 

ingin membangun rumah. Walaupun ia juga sudah menabung uang namun, 

dengan mengikuti arisan ini ia berharap dapat meringankannya mendapatkan 

bahan bangunan. Ia juga menjelaskan bahwa arisan ini sangat efektif bagi 

anggota yang kebetulan belum mempunyai rumah dan bercita-cita untuk 

                                                             
8 Wawancara dengan Abu Bakar, ketua Arisan pada Tanggal 21 November 2018 



 

 
 

mendirikan rumah. Bagi yang sudah punya rumah arisan ini juga dapat 

berguna untuk merenovasi rumahya. Lebih lanjut Hendra juga menjelaskan 

bahwa Niat untuk mengikuti arisan sudah ada sejak lama, dan sudah 

dirundingkan dengan istrinya. Namun, ia tidak tertarik dengan arisan uang, 

karena jika arisan uang pasti nanti habis untuk keperluan lainnya bukan untuk 

membeli bahan bangunan. Uuntuk arisan bahan bangunan baru ada setelah 

bapak Abu bakar menceritakannya kepadanya, ia menjelaskan bahwa: 

Saya sudah lama pengen mengikuti arisan yang seperti arisan semen 

atau arisan bahan bangunan lain,  tapi kebanyakan arisan yang ada 

dalam bentuk uang, kalau saya pikir arisan uang itu kalau dapet malah 

bukan untuk membeli semen, melainkan kalah sama kebutuhan yang 

lainnya. Apalagi uang itu kan rentan, butuh apa-apa pasti nariknya 

dari situ. Kalau arisan bahan bangunan atau semen kan udah jelas 

udah bentuk semen jadi tinggal nyicil beli bahan bangunan lainnya.9 

  

Hendra menjelaskan bahwa dirinya sengaja dan sudah sejak lama 

mencari arisan bahan bangunan. Ia juga mengataka bahwa dirinya lebih 

memilih arisan dalam bentuk bahan bangunan bukan berupa arisan uang. 

Arisan bahan bangunan dapat membantunya dalam meringankan dalam 

mendapatkan bahan bangunan. Hendra juga menambahkan bahwa arisan 

bahan bangunan lebih jelas wujudnya ketimbang arisan uang yang nantinya 

belum tentu terpakai untuk membeli bahan bangunan (semen).10 

Bapak Wito dan Gabir selaku anggota Arisan yang lain juga 

menjelaskan bahwa memang banyak jenis arisan yang ada di Desa Kemiling 

ini, namun kebanyakan yang mengadakan adalah ibu-ibu atau kalangan 

                                                             
9 Hasil wawancara dengan Anggota Arisan, Bapak Hendra, Pada Tanggal  22 November 

2018. 
10 Ibid 



 

 
 

perempuan. Akan tetapi juga ada arisan yang dilakukan oleh bapak-bapak di 

desa Kemiling  ini contohnya arisan semen yang di ketuai bapak Abu bakar. 

Arisan tersebut juga sudah mempunyai banyak anggota dan sudah dimulai 

sejak awal Tahun 2018. Bapak Wito juga menjelaskan bahwa sudah  terjadi 

pengocokan arisan sebanyak 11 kali yang berarti bahwa sudah ada 11 orang 

yang mendapatkan arisan. 11 

Bapak Rizal menjelaskan bahwa memang benar bahan bangunan ini 

sudah dilakukan 11 kali terhitung sejak bulan Januari –November. Artinya 

bahwa telah ada 11 orang yang mendapatkan arisan. Sesuai data yang ada 

bahwa 11 orang tersebut mendapatkan bahan bangunan dan sudah diantar ke 

rumah masing-masing. Bahan bangunan tersebut berupa semen dengan 

jumlah 15 Sak. Mekanisme arisan semen bahan bangunan dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema Arisan Bahan Bangunan 

                                                             
11 Hasil Wawancara dengan bapak Wito dan Gabir, Anggota Arisan, pada Tanggal 22 

November 2018. 

Pendaftaran Anggota Penentuan Iuran Pembayaran Arisan 

Pengumpulan Iuran Arisan Pembelian Barang Undian 

Penerimaan Barang 



 

 
 

Berdasarkan gambar di atas bahwa mekanisme arisan bahan bangunan 

yang ada di Desa Kemiling Kecamatan Sekampung Udik dimulai dari 

pendaftaran anggota. Para warga yang ingin mengikuti arisan mendaftarkan 

dirinya kepada pengurus arisan. Setelah proses pendaftaran ditutup diadakan 

musyawarah untuk menentukan jumlah iuran yang akan ditarik bagi setiap 

anggota arisan. Selanjutnya anggota arisan yang telah terdaftar dan terjadi 

kesepakatan jumlah iuran, serta uang telah terkumpul maka dilakukan 

pengundian. Anggota yang mendapatkan undian berhak mendapatkan bahan 

bangunan setelah proses pembelian bahan bangunan selesai. 

Rizal selaku Bendahara Arisan mengatakan bahwa menjadi pengurus 

arisan tidaklah mudah. Banyak lika-liku yang dilalui dan banyak menuai 

gunjingan sana sini. Mulai dari yang disangka korupsi atau bahkan 

menggunakan uang kas arisan untuk keperluan pribadi. Ia juga mengatakan 

bahwa belum lama ini pernah terjadi masalah pada waktu arisan terkait harga 

semen yang sebelumnya harga Rp. 56.000,- menjadi 66.000. 

Giman dan Saryono selaku anggota arisan yang sudah mendapatkan 

arisan mengajukan protes. Ia mengatakan bahwa jika harga naik maka 

menjadi urusan pengurus arisan. Mereka tidak mau membayar selebihnya 

dikarenakan sudah ada uang kas. Mereka mengatakan bahwa ini akan 

merugikan pihak yang sudah mendapatkan arisan karena iurannya menjadi 

bertambah.12 

                                                             
12 Hasil wawancara dengan bapak Giman dan Saryono, Anggota Arisan. Pada tanggal 23 

November 2018 



 

 
 

Bapak Udin, selaku Tetua atau tokoh yang di tuakan dan menjadi juru 

Penasehat menjelaskan bahwa memang kalau dilihat dari banyaknya uang 

yang disetorkan ada kelebihan dan tidak sama dengan awal arisan sebelum 

harga semen naik. Akan tetapi jika dilihat dari jumlah semennya yang 

didapatkan adalah sama. Maka tidak perlu diperdebatkan lagi.13 Beliau juga 

menambahkan bahwa uang arisan tidak begtu banyak jika dihitung pasti tidak 

akan mencukupi untuk menambah kenaikan semen tersebut.14 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat dipahami bahwa arisan bahan 

bangunan berupa semen memanglah tidak sama dengan arisan uang yang 

bersifat tetap. Jika harga semen naik maka harus ada penambahan jumlah 

uang yang ditarik oleh pengurus kepada anggota arisan. Dilihat dari jumlah 

uangnya maka uang yang ditarik dan diperoleh akan lebih banyak 

dibandingkan dengan harga semen yang sebelumnya. Jika dilihat dari jumlah 

dan kualitas semennya adalah sama karena perolehan bahan bangunan 

diusahakan merek yang sama. Ada beberapa hal yang menjadi landasan 

dalam muamalah di atas, bahwa pada dasarnya muamalah itu diperbolehkan 

sebelelum ada dalil yang melarangnya. Hal ini didasarkan pada kaidah usul 

fiqih yang menyatakan bahwa: 

  

Artinya: Dasar dari sesuatu tergantung pada maksud/niatnya. 

                                                             
13 Hasil Wawancara dengan Bapak Udin, Anggota Arisan, pada tanggal 23 November 

2018 
14 ibid 



 

 
 

Dalam konteks arisan belum ada dalil yang melarang tentang arisan. 

Jadi arisan masih dalam batas diperbolehkan. Berdasarkan usul fiqih di atas 

bahwa pada dasarnya tujuan arisan adalah untuk meringankan anggota arisan 

dalam membangun rumah. Jika tujuan itu baik dan tidak ada unsur riba, 

pemaksaan, atau hal lain yang dapat merugikan maka boleh dan sah saja 

karena belum ada dalil yang melarangnya. Konsep arisan dalam hal ini 

termasuk dalam akad Qardh, yang berarti bahwa untuk yang mendapatkan 

arisan disebut debitur (orang yang berhutang) dan yang belum dapat disebut 

kreditur (Orang yang berpiutang). Dalam qard ada unsur-unsur yang harus 

dipenuhi. Untuk mengetahui lebih jelasnya maka dibahas mengenai sistem 

pendaftaran dan mekanisme pembayaran. 

1. Mekanisme Pembayaran 

Dalam sebuah arisan, baik arisan uang maupun arisan barang terdapat 

sejumlah peraturan, jalannya peraturan dalam arisan disebut dengan 

mekanisme. Mekanisme pembayaran arisan dalam setiap jenis arisan 

berbeda-beda. hal ini akan menyesuaikan dengan aturan yang dibuat oleh 

pengurus arisan dan anggotanya secara bersama-sama.  

Mekanisme arisan atau pembayaran dalam arisan yang 

dilakukan di Desa Kemiling Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten 

Lampung Timur berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua Arisan yaitu 

Bapak Abu Bakar menyebutkan bahwa: 

Sistem pembayaran dalam arisan bahan bangunan di Desa ini 

adalah dengan membayarkan uang sejumlah Rp. 28.000,-  dan 



 

 
 

uang kas sebesar Rp. 3000,- berarti setiap anggota wajib 

membayarkan uang sejumlah Rp. 31.00015 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa mekanisme 

pembayaran arisan adalah dengan menyetorkan uang dengan jumlah Rp. 

31.000. Kemudian uang yang telah terkumpul akan dibelikan semen oleh 

pengurus dan diserahkan kepada yang berhak mendapatkan undian 

arisan. Hal ini di benarkan oleh bapak Wito selaku anggota arisan yang 

menyebutkan bahwa: 

Setiap anggota yang telah terdaftar dalam arisan berkewajiban 

membayar iuran dan uang kas. Uang iuran untuk semennya, 

dan uang kas untuk konsumsi dan administrasi pengurus 

arisan.16 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa arisan sistem pembayarannya 

adalah dengan menyetorkan uang dengan jumlah yang telah disepakati 

antara anggota dan pengurus arisan. Dalam hal ini, setiap anggota arisan 

menyetorkan uang yang sama jumlahnya.  Hasil wawancara juga 

mengungkapkan mengenai batas waktu penyetoran arisan adalah pada 

tanggal 10 setiap bulannya, jadi anggota arisan paling lambat 

menyetorkan uang tersebut sebelum mulai pengocokkan. 

Setelah terbentuk kesepakatan harga, maka selanjutnya adalah 

kesepakatan jenis semen yang akan dijadikan barang sebagai perolehan 

arisan. Adapun jenis semen yang ditawarkan yakni semen merk Tiga 

                                                             
15 Wawancara dengan Bapak Abu Bakar selaku Ketua Arisan, pada hari 21 November 

2018 Pukul 19.42 WIB 
16 Wawancara dengan Bapak Wito selaku Anggota Arisan, pada hari 23 November 2018 

Pukul 18.35 WIB 



 

 
 

Roda dan Holcim. Kedua semen ini harga dan kualitasnya berbeda. Hal 

ini disampaiakan oleh bapak Wahid yang menjelaskan bahwa: 

Di toko kami tersedia berbagai jenis semen yang bisa dipilih 

sebagai alternatif bahan bangunan yang akan digunakan diantaranya ada 

semen tiga roda, holcim, semen padang, semen Gresik, dan Semen 

Merah Putih . masing-masing semen mempunyai kualitas dan harga yang 

berbeda-beda.17 

Berdasarkan pernyataan di atas ada lima alternatif semen yang 

ditawarkan oleh penjual. Bapak Adam dan Rizal selaku pengurus arisan 

menawarkan kepada para anggota arisan tentang kualitas dan harga 

semen. Bapak Adam menawarkan semen tiga roda, holcim, dan semen 

gresik sebagai alternatif. Kemudian anggota arisan melakukan 

musyawarah dengan hasil sebagai berikut: 

Sebanyak 20 anggota arisan memilih semen tiga roda sebagai 

perolehan arisan. Sedangkan 5 orang memilih semen merk Holcim, dan 5 

orang memilih semen padang. Alasan anggota yang memilih semen 

padang dan gresik adalah agar memperoleh semen yang harga sedang 

dan kualitas sedang. Sedangkan anggota yang memilih semen tigaroda 

menginginkan semen dengan kualitas yang baik walaupun harga selisih 

sedikit dibandingkan dengan semen lainnya.18  

Berdasarkan uraian di atas jadi jelaslah bahwa dalam 

pemilihan semen pun terdapat perbedaan pendapat. Akan tetapi 

                                                             
17 Wawancara dengan Bapak Wahid selaku Penjual Semen di Desa Kemiling Kecamatan 

Sekampung Udik pada tanggal 25 November 2018. 
18 Wawancara dengan Bapak Adam dan Rizal selaku Pengurus Arisan. 



 

 
 

perbedaan tersebut dapat diselesaikan dengan cara bermusyawarah 

sehingga dalam hasil musyawarah tersebut tidak ada unsur paksaan 

ataupun unsur lainnya yang merugikan pihak anggota dan pengurus 

arisan.  

 

2. Pembayaran Aktif dan “Suspended” dalam Arisan 

Setelah mekanisme pembayaran diketahui, baik pada jumlah uang arisan 

atau waktu pembayaran maka akan terdapat dua jenis pembayaran yaitu 

pembayaran aktif dan pembayaran suspended. 

a. Pembayaran Aktif 

Pembayaran aktif adalah pembayaran yang dilakukan oleh anggota 

arisan yang tepat waktu dan tidak ada denda pengumpulan uang 

terhadapnya. Setiap anggota diwajibkan membayarkan uang yang 

telah disepakati dalam watu tertentu sehngga pada waktu arisan 

dimulai uang yang telah terkumpul sudah dbelikan bahan bangunan. 

Anggota yang telah membayar ini disebut pembayar aktif, karena 

tidak ada tunggakan. Hal ini dikemukakan oleh bapak Rizal selaku 

penggurus arisan yang mengungkapkan bahwa: 

Anggota arisan sebagian besar adalah anggota aktif dan 

melakukan pembayarannya sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan. Untuk pembayaran aktif, pihak pengurus menentukan 

waktu 3 hari sebelum pengocokan arisan dimulai, hal ini karena, uang 

yang terkumpul akan segera dibelikan bahan bangunan. 



 

 
 

Sehubungan dengan pendapat tersebut bahwa setiap arisan 

yang dilakukan atau setiap pengocokkan menunggu uang arisan 

terkumpul dengan sempurna sehingga tidak ada anggota arisan yang 

mengeluhkan lamanya pengundian arisan karena uang belum 

terkumpul. Bapak Wito selaku anggota arisan menyebutkan bahwa: 

Saya belum pernah melakukan pembayaran dengan telat, karena jika 

pembayaran telat itu akan menimbulkan masalah bagi arisan ini.  

Berdasarkan pendapat tersebut maka seharusnya setiap anggota arisan 

harus membayarkan uang dengan jumlah dan waktu yang tepat.19 

b. Pembayaran Suspended 

Yang dimaksud dengan pembayaran suspended adalah 

pembayaran yang ditangguhkan atau pembayaran yang telah 

melampaui batas waktu yang ditentukan. Dalam setiap arisan baik 

arisan uang atau arisan barang tidak terlepas dari anggota yang 

melakukan “kenakalan” dengan melakukan pembayaran yang sengaja 

atau tidak sengaja melampaui batas waktu yang ditetapkan. 

Sehubungan dengan hal tersebut Bapak Adam Menyatakan bahwa: 

Kendala yang kadang muncul dalam arisan bahan bangunan 

ini adalah adanya salah satu anggota yang telat membayar 

iuran arisan atau tidak sesuai dengan tanggal yang 

ditetapkan.20 

 

Dalam arisan bahan bangunan yang ada di Desa Kemiling 

Kecamatan Sekampung Udik bahwa ada beberapa anggota arisan 

                                                             
19 Wawancara dengan Bapak Wito selaku Anggota Arisan, pada hari Jumat 23 November 

2018 Pukul 18.40 WIB 
20 Wawancara dengan Bapak Adam selaku Sekretaris Arisan, pada hari Selasa 21 

November 2018 Pukul 16.35 WIB 



 

 
 

yang juga belum membayarkan uang arisan, sehingga hal ini 

membuat pengurus arisan untuk berpikir keras mencari solusi 

permasalahan.  

 

 

3. Inflasi dan Deflasi Harga Bahan Bangunan 

Dalam arisan khususnya arisan barang, akan terjadi fluktuasi 

harga barang dalam periode tertentu. Hal ini juga pernah terjadi pada 

arisan bahan bangunan di Desa Kemiling Kecamatan Sekampung 

Udik. Menurut Bapak Rizal selaku bendahara Arisan yang sekaligus 

membelanjakan uang arisan ke dalam bentuk bahan bangunan semen 

menjelaskan bahwa: 

Harga bahan bangunan khususnya semen itu tidak selalu tetap, 

berubah-ubah. Kadang naik dan kadang turun. Pada bulan 

januari saja harga semen mencapai Rp. 56.000 untuk semen 

kualitas baik. sedangkan pada bulan November mencapai 

Rp.66.000. Hal ini akan membuat penambahan biaya sehingga 

uang arisan yang ditarik dari anggota dirasakan kurang dan perlu 

adanya musyawarah. 21  

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa arisan bahan 

bangunan di Dusun Kemiling kecamatan Sekampung Udik pernah 

menemui harga semen yang berfluktuasi. Hal ini mengakibatkan 

kurangnya dana arisan yang ditarik dari anggota arisan. Untuk 

mengatasi hal tersebut maka pengurus arisan beserta anggotanya 

                                                             
21 Wawancara dengan Bapak Rizal selaku Bendahara Arisan pada hari Kamis 22 

November 2018 Pukul 20.07 WIB. 



 

 
 

mengadakan musyawarah untuk memecahkan persoalan. Berdasarkan  

musyawarah tersebut diambil kesimpulan bahwa ada penambahan 

uang sebesar Rp. 10.000 dari anggota arisan. Hal ini senada dengan 

yang dijelaskan oleh bapak Hendra Selaku anggota arisan yang 

menyatakan bahwa: 

Pada bulan Agustus lalu terjadi peningkatan harga semen yang 

cukup besar sehingga uang kas tidak mencukupi untuk 

menambah harga semen. Hal ini mengakibatkan iuran arisan 

harus ditambahkan oleh anggota arisan. Pengurus tidak mau 

ambil resiko jika harga semen naik dan mengganti dengan 

semen dengan merk lain, dikhawatirkan kualitasnya tidak 

terjaga.22 

 

Berdasarkan pendapat di atas bahwa, pengurus arisan dalam 

mengelola arisan sudah cukup baik, hal ini mengindikasikan bahwa 

tidak ada kecurangan atau kedzaliman dalam arisan. Semua masalah 

yang terjadi dalam arisan dapat diselesaikan dengan baik. 

 

C. Tinjauan Hukum Islam terhadap Arisan Bahan Bangunan 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti akan menganalisis 

pelaksanaan arisan di Desa Kemiling Kecamatan Sekampung Udik 

Kabupaten Lampung Timur berdasarkan Tinjauan Hukum Islam yang dapat 

dijadikan dasar bagi masyarakat desa tersebut untuk melaksanakan muamalah 

yaitu sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara, 

kegiatan arisan yang terdapat di desa Kemiling Kecamatan Sekampung Udik  

                                                             
22 Wawancara dengan Bapak Hendra selaku Anggota Arisan pada Hari Kamis 22 

November 2018 pukul 19.01 WIB. 



 

 
 

menggunakan akad qardh yaitu Pinjaman yang diberikan tanpa mensyaratkan 

apapun, selain mengembalikan pinjaman tersebut setelah jangka waktu 

tertentu. 

Berdasarkan akad Qard tersebut maka hukum arisan bahan bangunan 

dibagi menjadi 2 yakni sah atau boleh dan tidak sah/tidak boleh. Masing-

masing penjelasan dari keduanya adalah sebagai berikut: 

1. Arisan yang diperbolehkan (Sah) Menurut Qord 

Sesuai dengan akad yang telah digunakan dalam arisan bahwa di 

dalam arisan anggotanya merupakan warga yang ada di Desa Kemiling 

yang mendaftar tanpa adanya paksaan. Mereka mendaftar dengan suka 

rela karena atas dasar tolong menolong. Hal ini mengindikasikan bahwa 

dalam arisan tersebut tidak ada unsur kedzaliman. Selain itu, penarikan 

iuran arisan beserta jumlah iuran yang ditarik merupakan hasil 

muusyawarah anggota, tidak semata-mata keputusan dari pengurus arisan 

saja.  

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka akad Qord telah 

terpenuhi yakni adanya sighat, objek, dan akad. Wahbah Zuhaily, qord 

adalah penyerahan suatu harta kepada orang lain yang tidak disertai 

dengan imbalan/tambahan dalam pengembaliannya.23  

Berdasarkan tujuan yang ada dalam arisan bahan bangunan 

bahwa tujuan utama adalah tolong menolong. Sebagaimna yang 

diungkapkan oleh salah satu anggota arisan bapak Gabir yang 

                                                             
23 Zuhaily, al-Fiqh al-fiqh al-islamiy wa adillatuhu, juz IV, Hal. 720h. 2915. 



 

 
 

menyatakan bahwa diriya mendapat keringanan dalam membangun atau 

merenovasi rumahnya dengan bantuan bahan bangunan yang ia peroleh 

dari arisan. Hasil wawancara tersebut mendasari bahwa arisan bahan 

bangunan di desa Kemiling ini menurut kaidah fiqih adalah boleh. 

Sehubungan dengan hal tersebut dalam kaidah fiqih menyebutkan bahwa: 

لُ فِي الأ  َ صأ بََحَةُحَتَّى يَدُ لى الْأ  لَافيهي لٌ عَلىَ خي لييأ دَ  مُعَامَلَاتي الإي

Artinya: hukum dasar  muamalah di perbolehkan , sampai ada dalil yang 

mengharamkannya.24 

Kaidah di atas menjelaskan bahwa untuk urusan muamalah, selama 

urusan itu banyak mendatangkan manfaat dari pada mudharat maka 

diperbolehkan, dengan syarat tidak ada dalil yang melarangnya. Selain 

itu, dalam hal bahan bangunan yang didapatkan, dalam arisah bahan 

bangunan di dusun kemiling telah disesuaikan dengan harganya. Bahan 

bangunan yang diperoleh telah disepakati oleh anggota arisan sehingga 

dalam hal ini tidak ada pihak yang dirugikan. Sebagaimana hal ini senada 

dengan hadis berikut: 

لَ لَيأهي وَ  عَ عَنأ أَبِي راَفيعٍ أَنى رَسُولَ اللَّىي صَلىى اللَّىُ  تَسأ نأ رَجُلٍ سَلىمَ اسأ فَ مي
مَتأ عَ  راً فَ قَدي نأ إيبيلي الصى بَكأ يَ الرىجُلَ أبَََ راَفيعٍ أَ  فأََمَرَ  قَةي دَ لَيأهي إيبيلٌ مي ضي نأ يَ قأ

رَهُ فَ رَجَعَ إيليَأهي أبَوُ راَفيعٍ فَ قَالَ لَأَ  يَاراً  دأ فييهَاأَجي  بَكأ هي رَ إيلْى خي بََعييًا فَ قَالَ أعَأطي
سَنُ هُمأ قَضَا يَارَ النىاسي أَحأ هُ إينى خي  ءً إييَّى

                                                             
24Muchlis Usman, Kaidah-Kaidah Ushuliyah dan Alfiqiyyah (Jakarta: Rajawali 

Perss),h.107 



 

 
 

 

Dari Abu Rafi’, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pernah 

meminjam unta muda kepada seorang laki-laki, ketika unta sedekah tiba, 

maka beliau pun memerintahkan Abu Rafi’ untuk membayar unta muda 

yang dipinjamnya kepada laki-laki tersebut. Lalu Abu Rafi’ kembali 

kepada Beliau sambil berkata, “Aku tidak mendapatkan onta muda 

kecuali onta yang sudah dewasa.” Beliau bersabda, “Berikanlah 

kepadanya, sebaik-baik manusia adalah yang paling baik dalam 

membayar hutang.” (HR. Muslim) 

عُودٍ أَنى  ريضُ عَنأ ابأني مَسأ ليمٍ يُ قأ نأ مُسأ ى صَلىى اللَّىُ عَلَيأهي وَسَلىمَ قاَلَ مَا مي النىبِي
ي إيلْى كَانَ كَصَدَقتَيهَا مَرىةً قاَلَ  ليمًا قَ رأضًا مَرىتَ يْأ  مُسأ

 

Dari Ibnu Mas’ud berkata, “Sesungguhnya Nabi shallallahu ‘alaihi 

wasallam bersabda, “Tidaklah seorang muslim memberi pinjaman 

kepada orang lain dua kali, kecuali seperti sedekahnya yang pertama.” 

(Hadis hasan HR. Ibnu Majah, lihat al-Irwaa’ 5/226) 

Hadist di atas jika dihubungkan dengan model arisan bahan 

bangunan yang terjadi di desa Kemiling menjelaskan bahwa anggota 

arisan yang sudah mendapatkan undian, berkewajiban membayar hutang 

atau mengembalikannya secara tertib melalui arisan.  

Menghutangi kepada orang  lain hukumnya sunah dasarnya 

adalah tolong menolong dalam kebaikan, bahkan  hukumnya menjadi 

wajib jika orang yang akan berutang benar-benar  memerlukan. Hukum 

menghutangi orang lain menjadi haram jika hutang tersebut digunakan 



 

 
 

untuk maksiat, perjudian, pembunuhan dan lain-lain. Dan hukumnya 

menjadi makruh jika benda yang dihutangkan akan digunakan untuk 

sesuatu yang makruh. Boleh (akad ja‟iz) menghutangkan ternak yang 

nantinya akan dibayar dengan ternak yang sama.25 Nabi bersabda: 

“Sesungguhnya sebaik-baik kamu adalah yang lebih baik dalam 

membayar hutang”.  

Bertambahnya umur ternak atau beratnya lebih jika ternak 

tersebut dikembalikan adalah boleh. Bahkan sehubungan dengan hadith 

tersebut yaitu melebihkan pembayaran hutang yang tidak oleh perjanjian 

dan memang pemberian sesama dari orang yang berhutang adalah 

dibenarkan pula membayar hutang tanpa syarat, maka yang demikian ini 

boleh dan termasuk pembayaran yang baik.26 Ada dua macam 

penambahan pada qard yaitu penambahan yang disyaratkan dan 

penambahan tanpa syarat. Jika penambahan diberikan ketika menambah 

tetapi jika sebelum berutang dinyatakan syarat tambahan dan kedua belah 

pihak setuju maka hukumya sama dengan riba. Dalam hal ini, tidak ada 

unsur riba ataupun penambahan lainnya selain yang telah disepakati 

dalam arisan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa arisan bahan 

bangunan di dusun kemiling desa gunung sugih besar kecamatan 

Sekampung Udik dalam hukum islam diperbolehkan. 

2. Arisan yang tidak diperbolehkan (Tidak sah) Menurut Qard 

                                                             
25 Sudarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam, Cet. II(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2001), 419.   
26 Abdullah Bin Muhammad Ath-Thayyar, Ensiklopedi Fiqih Mua malah dalam 

Pandangan 4 Madzhab, terj. Miftahul Khairi,169. 

 



 

 
 

Dalam arisan bahan bangunan yang ada di dusun Kemiling 

merupakan suatu arisan yang berdasarkan atas tolong menolong dan tidak 

ada unsur untuk mendapatkan laba. Sebagaimana hal ini berdasarkan 

wawancara dengan bapak Rizal yang menyatakan bahwa Arisan bahan 

bangunan ini merupakan inspirasi warga untuk saling tolong menolong 

dalam membangun rumah.27 Apabila dalam suatu arisa terdapat unsur 

untuk memperoleh laba maka dalam hukum Qord tidak diperbolehkan. 

Sebagaimana Hal ini diungkapkan oleh Subaily bahwa Persyaratan yang 

dilarang oleh agama, diantaranya; persyaratan menggabung akad qardh 

dengan bai'.28  

Dalam akad ini seseorang yang meminjamkan uang atau barang 

kepada orang lain dengan syarat mengembalikan barang dengan harga 

dibawahnya. Arisan bahan bangunan menjadi tidak sah disebabkan jika 

orang yang lebih dahulu mendapatkan bahan bangunan yaitu berupa 

semen dengan harga 56.000,- mengembalikan semen yang harganya 

dibawah 56.000 (misal 44.000). maka dalam hal tersebut hukum 

arisannya menjadi haram atau tidak boleh. Selain itu, hukum arisan 

bahan bangunan menjadi tidak sah dikarenakan ada unsur mengambil 

keuntungan. Hal ini bisa saja terjadi pada pengurus arisan, apabila 

pengurus arisan menetapkan iuran arisan melebihi harga semen dan 

berniat untuk mendapatkan keuntungan. 

                                                             
27 Wawancara dengan bapak Rizal, selaku Pengurus Arisan Pada tanggal 22 November 

2018. 
28 Yusuf Al Subaily, Pengantar fiqh muamalat dan aplikasinya dalam ekonomi modern, 

(Universitas Islam Imam Muhammad Saud, Tanpa Tahun), 36 



 

 
 

Para ulama sepakat bahwa persyaratan memberikan tambahan 

diluar pinjaman untuk kreditur hukumnya haram dan termasuk riba, baik 

tambahan nilai, seperti: memberikan pinjaman Rp.100.000,- dengan 

syarat pengembalian Rp. 110.000,-, atau tambahan kwalitas, seperti: 

memberikan pinjaman mata uang rupiah dengan syarat pengembalian 

dalam bentuk mata uang dolar, maupun tambahan jasa, seperti: 

memberikan pinjaman uang kepada seseorang dengan syarat dia 

meminjamkan mobilnya kepada pemberi pinjaman selama 1 minggu. 

Karena tujuan utama transaksi qardh adalah belas kasihan dan 

mengharap ganjaran dari Allah, maka bila pihak kreditur memberikan 

persyaratan tambahan dari nilai pinjaman hilanglah tujuan asal transaksi 

ini, yang membuat transaksi ini menjadi tidak sah, serta akad qardh 

berubah menjadi transaksi untuk mengejar laba. Para ulama sepakat 

bahwa persyaratan yang dibuat oleh pihak pemberi pinjaman agar 

penerima pinjaman memberikan nilai tambah atau hibah atas pinjaman 

adalah riba.29 Dengan demikian arisan bahan bangunan menjadi tidak sah 

menurut akad qard apabila ada unsur ba’i dan unsur riba didalamnya. 

 

                                                             
29 Ibid, 48 



 
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Arisan 

Bahan Bangunan di Dusun Kemiling Kecamatan Sekampung Udik 

Kabupaten Lampung Timur, maka dapat diambil kesimpulan bahwa, arisan 

bahan bangunan tersebut sesuai dengan akad qard dan kaidah fiqh karena 

dalam praktek arisan tersebut menggunakan akad qard dengan dasar tolong 

menolong antara anggota arisan untuk membantu anggota arisan membangun 

rumah. Dan dalam kaidah fiqh dinyatajan bahwa prinsip dasar pada masalah 

manfaat adalah boleh. Selain itu arisan bahan bangunan ini tidak sesuai 

dengan akad qard, jika dalam akad qardnya ada unsur ba’i dan unsur riba 

(penambahan). Hal ini terjadi jika perolehan semen atau bahan bangunan 

antara satu anggota dengan anggota lainnya berbeda kwalitas dan harganya. 

Adapun maksud dari riba apabila pengurus arisan mengambil keuntungan 

dengan cara menarik uang iuran arisan dengan nilai yang leboh tinggi dari 

harga bahan bangunan yanga yang menjadi objek arisan untuk kepentingan 

pribadi. Maka hal itu tidak sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh kaidah 

fiqh, segala sesuatu tergantung pada tujuannya. Jadi ketika tujuan dari arisan 

bangunan tersebut tidak baik, dan merugikan para anggota atisan maka arisan 

bahan bangunan ini tidak di perbolehkan. 

 

 



 

 
 

B. Saran 

1. Bagi pengurus dan Anggota perlu dipahami bahwa dalam model arisan 

bahan bangunan ini seharusnya arisan tersebut dilakukan dengan sistem 

penyetoran dalam bentuk bahan bangunan bukan dalam bentuk uang 

tunai, hal itu dulakukan untuk menghindari adanya kecurangan maupun 

ketidakadilan dalam arisan tersebut karena takaran nilai uang dan nilai 

bahan bangunan sendiri berbeda seiring berjalannya waktu. 

2. Bagi pengurus apabila dalam arisan bahan bangunan ini yang disetorkan 

adalah uang maka pengurus harus menetapkan perolehan arisan diawal 

penyelenggaran agar konsisten seperti kwalitas baik jumlah maupun 

mereknya disamakan agar perolehan antara peserta arisan setara, adil dan 

tidak ada pihak yang merasa dirugikan. 

3. Bagi pengurus dan seluruh anggota arisan untuk waktu dan pelaksanaan 

arisan sebaiknya dilakukan bergilir di seluruh rumah anggota yang ada 

tidak hanya dirumah pengurus saja sehingga akan lebih mempererat tali 

silaturahmi. 
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